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Lampiran  1 : Permintaan Data 
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Lampiran  2 : Surat Kerjasama Mitra 
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Lampiran  3 : Lampiran Observasi 
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Lampiran  4 : Wawancara dengan Mitra 

Q : Apa tantangan utama yang dihadapi anak dengan tunagrahita dalam 

menyesuaikan diri dalam proses pembelajaran? 

A : Anak tunagrahita menghadapi tentangan dalam proses pembelajaran yang 

diaibatkan oleh keterbatasan kognitif, daya ingat yang lemah, dan kesulitan 

dalam fokus, serta kesulitan dalam berkomunikasi. 

Q : Faktor apa saja yang mempengaruhi minat dan kemauan belajar anak 

dengan tunagrahita dalam proses pembelajaran? 

A : Faktor yang dapat mempengaruhi minat dan kemauan belajar anak dengan 

tunagrahita dapat meliputi lingkungan pembelajaran yang suportif, metode 

pembelajaran yang menarik, kesesuaian kemampuan anak dengan materi 

pembelajaran, peranan guru dan pendamping lainnya dalam mendampingi 

selama proses belajar, serta dukungan emosional dari sekitar terlebih dari 

keluarga. 

Q : Untuk saat ini, kira-kira sejauh apa kebutuhan mereka dalam sebuah media 

pembelajaran? 

A : Untuk saat ini, kebutuhan media pembelajaran bagi anak tunagrahita di 

Yayasan CIMD disesuaikan pada tingkat dan klasifikasi tunagrahitanya. 

Tingkat yang dimaksud adalah tingkatan jenjang pendidikan seperti SD 

SMP dan SMA. Di mana untuk jenjang SD dibutuhkan sebuah media 

pembelajaran yang dapat memperkenalkan alfabet dan juga angka, serta 

materi-materi dasar seperti pengenalan benda disekitar. Untuk tingkatan 

jenjang SMP dibutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu anak 

tunagrahita untuk membantu mengeja huruf. Dan untuk jenjang SMA 

dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang dapat membantu anak 

tunagrahita untuk belajar membaca secara lancar. 

Q : Bagaimana tingkat kesulitan anak tunagrahita yang sedang didampingi? 

A : Saat ini Yayasan CIMB tingkat kesulitan anak tunagrahita diklasifikasikan 

menjadi tiga yaitu, tunagrahita sulit, tunagrahita sedang, dan tunagrahita 

ringan. Dimana anak-anak dengan tunagrahita sulit sangat sulit untuk 

diberitahukan, dan membutuhkan perulangan berkali-kali untuk 
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menyampaikan sebuah informasi atau materi pembelajaran. Sedangkan 

untuk anak dengan tunagrahita sedang dan tunagrahita ringan masih bisa 

dioptimalkan dengan memberitahukan 2-3 kali perulangan untuk 

memperkenalkan materi pembelajaran atau informasi lainnya. 

Q : Apakah ada metode pembelajaran yang terbukti efektif dalam menarik 

minat dan kemauan belajar anak dengan tunagrahita? 

A : Untuk saat ini metode pembelajaran yang bisa dikatakan efektif untuk 

menarik minat dan kemauan belajar anak dengan tunagrahita adalah dengan 

memperkenalkan bagi anak-anak media visual yang saat ini masih hanya 

menggunakan gambar-gambar dari internet. 

Q : Bagaimana sikap anak dengan tunagrahita saat ini dalam memberikan 

respons terhadap proses pembelajaran berbasis visual, audio, atau 

kinestetik? 

A : Untuk saat ini sikap anak dengan tunagrahita dalam merespon proses 

pembelajaran berbasis visual dan kinestetik cukup membuat mereka 

menarik dan lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. Sedangkan 

untuk proses pembelajaran berbasis audio anak-anak dengan tunagrahita 

sangat mudah merasa bosan dengan pembelajaran yang 

sedang berlangsung. 

Q : Apakah saat ini ada kendala dalam menggunakan media pembelajaran 

berbasis digital? 

A : Untuk saat ini kendala yang dihadapi oleh anak-anak dengan tunagrahita  

dalam menggunakan media pembelajaran berbasis digital adalah 

keterbatasan mereka dalam mencerna informasi. Sehingga untuk proses 

media pembelajaran berbasis digital hanya difokuskan pada guru 

memegang kendali dan anak-anak hanya langsung belajar dari laptop serta 

melatih gerak motorik halus anak-anak untuk sekedar menunjuk atau 

mengangkat tangan untuk sebuah soal abstrak yang diberikan oleh guru 

pendamping. 

Q : Apakah selama proses pembelajaran sebelumnya anak-anak pernah 

menggunakan media interaktif dalam proses belajar mereka? 
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A : Sejauh ini dalam proses pembelajaran anak-anak hanya menyeleksi media 

interaktif berbasis visual dengan menunjukkan gambar materi pembelajaran 

dari internet dalam proses pembelajaran. 

Q : Fitur seperti apa yang menurut ibu dapat membantu anak-anak dengan 

tunagrahita untuk dapat menyesuaikan diri dengan media pembelajaran? 

A : Untuk saat ini media pembelajaran yang diharapkan adalah berfokus pada 

anak-anak tunagrahita dengan klasifikasi ringan hingga sedang, dan dalam 

jenjang pendidikan SD. Di mana materi yang diajarkan saat ini adalah 

mengenalkan bentuk dan gambar dari alfabet dan juga angka. Namun fitur 

yang terdapat dalam media pembelajaran yang hendak dikembangkan 

merupakan fitur nyata bukan dalam bentuk animasi. 

Q : Seberapa penting aspek interaksi suara, gerakan, dan sentuhan dalam media 

pembelajaran mereka? Apakah anak-anak  memiliki kesulitan dalam 

memahami instruksi berbasis digital? 

A : Aspek suara gerakan dan sentuhan menjadi aspek yang penting bagi anak 

tunagrahita karena diharapkan melalui aspek-aspek tersebut akan 

membantu meningkatkan gerak motorik halus anak tunagrahita. Dan untuk 

saat ini anak-anak masih memiliki kesulitan dalam memahami instruksi 

berbasis digital. 

Q : Faktor apa yang diperlukan atau deperhatikan dalam desain aplikasi media 

interaktif agar lebih ramah dengan anak-anak dengan tunagrahita? 

A : Faktor yang perlu diperhatikan dalam desain aplikasi untuk reality yaitu 

agar tidak terlalu banyak tombol-tombol dalam aplikasi sehingga tidak 

membingungkan anak dalam menjalankan media. Karena anak dengan 

tunagrahita sangat mudah terdistraksi oleh hal-hal lain di luar pembelajaran. 

Jadi diharapkan sebuah media yang benar-benar sesederhana mungkin 

dengan tombol yang lebih minimalis dan hanya difokuskan untuk belajar 

alfabet dan juga angka. 
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Lampiran  5 : Instrumen Uji Ahli Isi 

 

ANGKET VALIDITAS AHLI ISI PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS VISUAL 3D 

UNTUK PENDIDIKAN INKLUSI PENGENALAN ANGKA PADA ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS TUNAGRAHITA 

 

Hari/Tanggal  : 

Nama Validator : 

Petunjuk Pengisian : Berikan tanda centang ( ) untuk kolom pernyataan paling sesuai dengan penilaian Anda ! 

No Indikator Penjabaran Indikator Tidak 

Baik 

(1) 

Kurang 

Baik 

(2) 

Cukup  

Baik 

(3) 

Baik 

(4) 

Sangat 

Baik 

(5) 

1 Kualitas Isi Materi yang ditampilkan dalam media media pembelajaran 

interaktiif yang dikembangakan  sesuai dengan kebutuhan 

anak tunagrahita. 

     

2 Kualitas Isi Informasi yang termuat dalam media pembelajaran  

interaktif mudah dipahami oleh pengguna terlebih anak 

tunagrahita. 

     

3 Kualitas Isi Bentuk animasi yang termuat dalam media pembelajaran 

interaktif adalah animasi yang menarik dan membantu 

pemahaman anak tunagrahita. 

     

4 Kualitas Isi Media pembelajaran interaktif  membantu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik bagi anak tunagrahita. 

     

5 Kesesuaian 

Dengan Tujuan 

Pembelajaran 

Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan sudah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk mengenalkan angka 

bagi anak tunagrahita. 
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No Indikator Penjabaran Indikator Tidak 

Baik 

(1) 

Kurang 

Baik 

(2) 

Cukup  

Baik 

(3) 

Baik 

(4) 

Sangat 

Baik 

(5) 

6 Kesesuaian 

Dengan Tujuan 

Pembelajaran 

Konten pembelajaran yang termuat dalam media 

pembelajaran interaktif dapat mendukung numerasi anak 

tunagrahita. 

     

7 Kesesuaian 

Dengan Tujuan 

Pembelajaran 

Media pembelajaran interaktif dapat membantu mendukung 

indikator pembelajaran bagi anak tunagrahita. 

     

Kesimpulan  : 

Media pembelajaran interaktif untuk pengenalan angka bagi anak tunagrahita ini, dinyatakan: 

1. Layak digunakn TANPA REVISI. 

2. Layak untuk digunakan DENGAN REVISI SESUAI SARAN. 

3. TIDAK LAYAK DIGUNAKAN. 

(Mohon berikan centang ( ) pada nomor sesuai dengan keputusan Bapak/ibu) 

Kritik/Saran 

 

 

 

Singaraja, ............ 

Ahli, 

 

 

 

 

(........................................)



 
133 

 
 

Lampiran  6 : Instrumen Uji Ahli Media 

 

ANGKET VALIDITAS AHLI MEDIA PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS VISUAL 3D 

UNTUK PENDIDIKAN INKLUSI PENGENALAN ANGKA PADA ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS TUNAGRAHITA 

 

Hari/Tanggal  : 

Validator  : 

Petunjuk Pengisian : Berikan tanda centang ( ) untuk kolom pernyataan paling sesuai dengan penilaian Anda ! 

 

 

No 

Indikator Penjabaran Indikator Tidak 

Baik 

(1) 

Kurang 

Baik 

(2) 

Cukup  

Baik 

(3) 

Baik 

(4) 

Sangat 

Baik 

(5) 

1 Tampilan 

Antarmuka 

Desain antarmuka yang termuat dalam media pembelajaran interaktif 

mudah dipahami oleh pengguna. 

     

2 Tampilan 

Antarmuka 

Pemilihan warna, ikon, dan tulisan yang terdapat dalam media 

pembelajaran interaktif berkesinambungan. 

     

3 Kemudahan 

Interaksi. 

Interaksi pengguna dengan media  

seperti menekan ikon dan memunculkan gambar mudah dilakukan. 

     

4 Kemudahan 

Interaksi. 

Media memberikan respon yang tepat terhadap input pengguna.      

5 Kemudahan 

Interaksi. 

Media media pembelajaran memiliki tombol dan fitur yang mudah 

ditekan dan dikenali. 

     

6 Kemudahan 

Interaksi. 

Bug/error yang terdapat dalam media pembelajaran interaktif tidak 

mengganggu pengguna. 

     

7 Kualitas 

Media  

Media pembelajaran interaktif memberikan respon yang tepat saat 

pengguna memilih angka. 
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No 

Indikator Penjabaran Indikator Tidak 

Baik 

(1) 

Kurang 

Baik 

(2) 

Cukup  

Baik 

(3) 

Baik 

(4) 

Sangat 

Baik 

(5) 

8 Kualitas 

Media  

Media pembelajaran interaktif memberikan  objek suara pendukung 

yang dapat berjalan dengan baik. 

     

9 Navigasi 

Sederhana 

Media pembelajaran interaktif mendukung perpindahan dari satu 

menu ke menu lainnya 

     

10 Navigasi 

Sederhana 

Setiap tombol dalam media pembelajaran interaktif mudah 

ditemukan dan digunakan. 

     

11 Tampilan 

Visual 

Media pembelajaran interaktif memberikan tampilan yang jelas saat  

animasi muncul di layar pengguna. 

     

12 Tampilan 

Visual 

Tampilan media pembelajaran interaktif mudah dipahami dan tidak 

membingungkan. 

     

Kesimpulan  : 

Media pembelajaran interaktif untuk pengenalan angka bagi anak tunagrahita ini, dinyatakan: 

1. Layak digunakn TANPA REVISI. 

2. Layak untuk digunakan DENGAN REVISI SESUAI SARAN. 

3. TIDAK LAYAK DIGUNAKAN. 

(Mohon berikan centang ( ) pada nomor sesuai dengan keputusan Bapak/ibu) 

Kristik/Saran 

 

 

 

Singaraja, ............ 

Ahli, 

 

(........................................) 
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Lampiran  7 : Instrumen Uji Pengalaman Pengguna 

ANGKET UJI PENGALAMAN PENGGUNA PENGEMBANGAN MEDIA 

PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS VISUAL 3D UNTUK 

PENDIDIKAN INKLUSI PENGENALAN ANGKA PADA ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS TUNAGRAHITA 

 

Nama   : 

Tanggal Penilaian : 

Petunjuk Pengisian : Berikan tanda centang ( ) untuk kolom pernyataan paling 

sesuai dengan penilaian Anda ! 

Skala Penilaian: 

No Kriteria Nilai Skor 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Agak Tidak Setuju 3 

4 Netral 4 

5 Agak Setuju 5 

6 Setuju 6 

7 Sangat Setuju 7 

Kuesioner Pengalaman Pengguna: 

No Pertanyaan Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Sistem ini menyediakan semua kebutuhan saya.        

2 Saya merasa sulit menggunakan sistem ini.        

3 Sistem ini mudah untuk digunakan.        

4 Saya memerlukan banyak waktu untuk 

memahami penggunaan sistem ini. 

       

Kristik/Saran 

 

 

 

Singaraja, ........................... 

Responden 

 

 

(........................................) 
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Lampiran  8 : Hasil Pengujian Ahli Isi (Penguji 1) 
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Lampiran  9 : Hasil Pengujian Ahli Isi (Penguji 2) 
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Lampiran  10 : Hasil Pengujian Ahli Media (Penguji 1) 
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Lampiran  11 : Hasil Pengujian Ahli Media (Penguji 2) 
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Lampiran  12 : Hasil Pengujian Kepuasan Pengguna
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Lampiran  13 : Dokumentasi 

 

Gambar 1 Uji Validitas Ahli Media 

    
Gambar 2  

Uji Validiitas Ahli Isi 
 

    

 
Gambar 3  

Uji Kepuasan Pengguna 
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